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Abstract

The pokat kahanggi tradition, a cultural practice in Mandailing society, is crucial in
shaping cooperation, social solidarity, and community cohesion. This research
examines the practice of this tradition in the Huta Padang Village community and its
impact on these values. Data was collected through in-depth interviews with
traditional leaders, community leaders, and residents involved in the practice, as well
as participatory observation of related activities. The Miles and Huberman
interactive model was used for data analysis. The results indicate that pokat
kahanggi remains an integral part of the Huta Padang community's social life, acting
as an integrative mechanism that strengthens relationships between kahanggi
members through consensus in various aspects of life. It also serves as an informal
education tool, instilling values of mutual cooperation, responsibility, and
togetherness to the younger generation. This tradition aligns with concepts of moral
knowing, moral feeling, and moral action, instilling social ethical values and virtues.
To preserve and adapt pokat kahanggi, efforts are needed to face modernization
challenges. This study contributes to understanding how local traditions can serve as
an effective character education instrument.

Keywords: Indigenous Cooperation; Social Capital; Character Education.
Abstrak

Tradisi pokat kahanggi, sebuah praktik budaya dalam masyarakat Mandailing,
sangat penting dalam membentuk kerja sama, solidaritas sosial, dan kohesi
komunitas. Penelitian ini mengkaji praktik tradisi ini di komunitas Desa Huta
Padang dan dampaknya terhadap nilai-nilai tersebut. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pemimpin adat, pemimpin komunitas, dan penduduk
yang terlibat dalam praktik tersebut, serta observasi partisipatif terhadap kegiatan
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terkait. Model interaktif Miles dan Huberman digunakan untuk analisis data.
Hasilnya menunjukkan bahwa pokat kahanggi tetap menjadi bagian integral dari
kehidupan sosial masyarakat Huta Padang, berfungsi sebagai mekanisme integratif
yang memperkuat hubungan antara anggota kahanggi melalui konsensus dalam
berbagai aspek kehidupan. Ini juga berfungsi sebagai alat pendidikan informal,
menanamkan nilai-nilai kerjasama, tanggung jawab, dan kebersamaan kepada
generasi muda. Tradisi ini sejalan dengan konsep pengetahuan moral, perasaan
moral, dan tindakan moral, menanamkan nilai-nilai etika sosial dan kebajikan.
Untuk melestarikan dan mengadaptasi pokat kahanggi, diperlukan upaya untuk
menghadapi tantangan modernisasi. Studi ini berkontribusi untuk memahami
bagaimana tradisi lokal dapat berfungsi sebagai instrumen pendidikan karakter

yang efektif.
Kata Kunci: Kerjasama Ada; Modal Sosial; Pendidikan Karakter.

A. Pendahuluan

Tradisi pokat kahanggi merupakan bagian integral dari sistem kekerabatan
masyarakat Mandailing yang dikenal sebagai dalian na tolu, yang terdiri dari tiga
elemen utama: mora (pemberi istri), kahanggi (saudara seklan), dan anak boru
(penerima istri) (Amri, 2018). Interaksi dalam kelompok kahanggi ini berperan
penting dalam membentuk karakter kerja sama dan solidaritas sosial di kalangan
masyarakat. Namun, seiring dengan arus modernisasi dan globalisasi, terdapat
kekhawatiran bahwa nilai-nilai tradisional ini mulai tergerus, yang dapat
berdampak pada menurunnya semangat gotong royong dan Kkerja sama
antaranggota masyarakat Mandailing (Anastasya, 2024; Putri et al, 2023).
Modernisasi telah membawa perubahan signifikan dalam struktur sosial
masyarakat, termasuk dalam pola interaksi yang terjadi dalam sistem kekerabatan
(Manuputty et al., 2022). Individualisme yang semakin berkembang, perubahan
pola mata pencaharian, serta urbanisasi yang menyebabkan banyak anggota
keluarga berpindah ke daerah lain turut berkontribusi pada berkurangnya
intensitas interaksi dalam kelompok kahanggi (Zubaedah, 2023). Jika kondisi ini
terus berlanjut, maka dikhawatirkan tradisi pokat kahanggi akan mengalami
pergeseran fungsi dari yang awalnya berperan sebagai mekanisme penguatan
solidaritas sosial menjadi sekadar simbol budaya tanpa praktik nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Chen et al., 2025).

Fenomena ini sejalan dengan pandangan para ahli yang menyatakan bahwa
perubahan sosial dan budaya dapat memengaruhi struktur dan fungsi tradisi
dalam masyarakat (Lauren, 2023). Sebagaimana dikemukakan oleh Hobsbawm &
Ranger, tradisi tidaklah statis, tetapi dapat mengalami modifikasi dan adaptasi
sesuai dengan konteks sosial yang berkembang (Dewi & Wikrama, 2023). Menurut
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penelitian yang dilakukan oleh (Harahap, 2014; A. Pulungan, 2018), interaksi adat
dan Islam dalam kehidupan masyarakat Muslim Mandailing dan Angkola
menunjukkan adanya dinamika dalam pelestarian nilai-nilai tradisional di tengah
perubahan zaman. Dalam konteks ini, Geertz juga menegaskan bahwa praktik
budaya dalam masyarakat Muslim sering kali bersifat sinkretis, menggabungkan
unsur-unsur lama dengan yang baru dalam proses perubahan sosial (Khasanabh,
2022; Sunandar & Tomi, 2023). Selain itu, penelitian oleh (Rohman & Siregar,
2024) mengindikasikan bahwa tradisi adat Mandailing menghadapi tantangan
dalam mempertahankan praktik-praktik budaya di tengah pengaruh modernisasi,
sebagaimana yang juga disinggung oleh Giddens bahwa modernisasi membawa
disrupsi terhadap pola-pola kehidupan tradisional, mendorong masyarakat untuk
menegosiasikan kembali identitas budayanya (Salsabila et al, 2024). Dalam
perspektif sosiologis, fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori perubahan sosial
Parsons, di mana perubahan dalam struktur sosial akan berdampak pada sistem
nilai yang dianut oleh masyarakat (Mukti et al., 2024). Hal ini juga sejalan dengan
pandangan Durkheim dalam (Rahmat & Suhaeb, 2023) yang menekankan bahwa
pergeseran dari solidaritas mekanik ke solidaritas organik akan mengubah pola
interaksi sosial masyarakat, termasuk dalam cara tradisi dipertahankan dan
dijalankan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas peran tradisi dalam
membentuk karakter masyarakat. Misalnya, tradisi lokal berperan besar dalam
membentuk karakter masyarakat pemeluknya (Balaya & Zafi, 2020). Susanto
melihat adanya pembentukan karakter masyarakat melalui tradisi jolenan
Somorangi di Purworejo (Bambang, 2020). Selain itu, Eksistensi kearifan dalian na
tolu dan kontribusinya dalam pendidikan karakter (Lubis et al., 2019).

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji peran
tradisi pokat kahanggi dalam konteks pembentukan karakter kerja sama di
masyarakat Huta Padang. Selain itu, penelitian yang ada cenderung fokus pada
aspek-aspek tertentu tanpa melihat secara komprehensif bagaimana tradisi ini
berkontribusi terhadap dinamika sosial dan budaya masyarakat setempat. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami dinamika tradisi
pokat kahanggi dalam kehidupan masyarakat Huta Padang, tetapi juga untuk
menyoroti bagaimana tradisi ini dapat menjadi model bagi upaya revitalisasi nilai-
nilai gotong royong dan kerja sama dalam masyarakat yang lebih luas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pelaksanaan tradisi
pokat kahanggi di masyarakat Huta Padang serta menganalisis dampak tradisi
pokat kahanggi terhadap pembentukan karakter kerja sama, kohesi sosial, dan
solidaritas komunitas di Huta Padang. Pentingnya penelitian ini didasarkan pada
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pemahaman bahwa tradisi lokal seperti pokat kahanggi memiliki peran vital dalam
menjaga kohesi sosial dan membentuk karakter masyarakat. Menurut teori
fungsionalisme struktural, tradisi berfungsi sebagai mekanisme integratif yang
memperkuat solidaritas sosial dan identitas kolektif. Sebagaimana dikemukakan
oleh (A. Nasution, 2022), interaksi adat dalam masyarakat Mandailing
berkontribusi signifikan terhadap pembentukan nilai-nilai kebersamaan dan kerja
sama. Oleh karena itu, memahami dan melestarikan tradisi pokat kahanggi
menjadi krusial dalam upaya mempertahankan karakter positif dan kerukunan
dalam masyarakat Huta Padang.

Artikel ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam ranah sosiologi budaya dan antropologi sosial,
dengan menawarkan pemahaman mendalam mengenai dinamika tradisi lokal
dalam konteks perubahan sosial modern. Dengan menyoroti tradisi pokat
kahanggi sebagai bagian dari sistem kekerabatan dalian na tolu di masyarakat
Mandailing, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur tentang kearifan
lokal, tetapi juga memberikan perspektif baru mengenai bagaimana tradisi dapat
berfungsi sebagai mekanisme pembentukan karakter, penguatan solidaritas sosial,
serta penjaga kohesi komunitas di tengah tantangan modernisasi dan globalisasi.
Analisis yang mengintegrasikan teori-teori sosiologis klasik dan kontemporer,
seperti fungsionalisme struktural dan perubahan sosial Parsons, menjadikan
artikel ini relevan untuk pengembangan teori-teori sosial yang kontekstual dan
aplikatif dalam memahami masyarakat tradisional yang sedang mengalami
transformasi. Dengan demikian, artikel ini menjadi referensi penting bagi pengkaji
kebudayaan, pembuat kebijakan, dan praktisi pendidikan karakter dalam menggali
potensi tradisi lokal sebagai sumber nilai dan identitas kolektif.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus untuk memahami secara mendalam bagaimana tradisi pokat kahanggi
membentuk karakter kerja sama dalam masyarakat Huta Padang (Creswell &
Creswell, 2018). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang
komprehensif terhadap fenomena budaya dalam konteks sosial tertentu (O’Connor
& Joffe, 2020). Huta Padang dipilih sebagai lokasi penelitian karena masih
mempertahankan tradisi pokat kahanggi dalam berbagai aspek kehidupan sosial,
seperti gotong royong, penyelesaian konflik, dan kegiatan adat lainnya.

Desain  penelitian bersifat eksploratif-deskriptif, yang bertujuan
menggambarkan bagaimana tradisi ini berfungsi dalam membentuk karakter kerja
sama melalui interaksi sosial di antara anggota kahanggi (kerabat sedarah). Fokus
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penelitian diarahkan pada pola interaksi dalam konteks sosial, ekonomi, dan
budaya di Huta Padang. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer yang
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tokoh adat, pemuka masyarakat,
dan warga yang terlibat langsung dalam tradisi, serta observasi langsung terhadap
kegiatan adat. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen tertulis
seperti buku, artikel, dan catatan sejarah yang relevan.

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari Januari hingga Maret
2025. Waktu ini dipilih agar peneliti dapat mengamati secara langsung dinamika
pelaksanaan tradisi dalam berbagai kegiatan masyarakat, serta membangun
kedekatan dengan informan guna memperoleh data yang kaya dan mendalam.
Informan dipilih secara purposif dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif
mereka dalam pelaksanaan pokat kahanggi. Informan terdiri dari tokoh adat,
pemuka masyarakat, warga dewasa yang aktif dalam kegiatan adat, serta generasi
muda yang ikut serta dalam pelestarian tradisi, sehingga diperoleh perspektif yang
holistik.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data yang dikumpulkan direduksi untuk menyaring informasi relevan, disajikan
secara naratif-deskriptif, dan dianalisis untuk memahami makna yang terkandung
dalam tradisi pokat kahanggi. Interpretasi dilakukan untuk menelaah kontribusi
nilai-nilai budaya terhadap pembentukan karakter kerja sama dalam masyarakat.

Untuk menjamin validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan
teknik triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan informasi dari
berbagai informan dan teknik pengumpulan data (Sari & Pasaribu, 2022). Selain
itu, peneliti melakukan member checking untuk mengonfirmasi hasil temuan
kepada informan kunci, menjaga audit trail dengan pencatatan proses secara
sistematis, dan melakukan peer debriefing dengan akademisi lain guna
mendapatkan umpan balik yang objektif. Upaya ini dilakukan untuk memastikan
bahwa hasil penelitian memiliki kredibilitas dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Tradisi pokat Kahanggi di Huta Padang

Tradisi Pokat Kahanggi dalam masyarakat Mandailing di Huta Padang
memainkan peran sentral dalam membentuk karakter kerjasama melalui berbagai
mekanisme sosial dan budaya. Secara bahasa pokat kahanggi terdiri dari dua kata,
pokat bermakna sepakat dan kahanggi sebagai unsur dari dalian na tolu dalam
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sistem kekerabatan orang Mandailing, yang berarti teman semarga, kakak beradik
(laki-laki), atau dongan sabutuha (teman dari perut yang sama) (A. Nasution,
2022). Secara istilah dua kata tersebut berarti kesepakatan kahanggi. Hal ini
menandakan adanya kewajiban kelompok kahanggi melakukan musyawarah-
mufakat untuk mengambil keputusan dalam berbagai permasalahan hidup di
antara mereka.

Tradisi pokat kahanggi pada dasarnya juga merupakan implementasi dari
nilai manat markahanggi dalam sistem dalihan na tolu, yang menekankan
pentingnya menjaga hubungan harmonis antara kerabat semarga (kahanggi)
dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Tradisi ini tidak hanya menjadi simbol
kebersamaan, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal yang diwariskan
secara turun-temurun oleh etnik Mandailing. Nilai-nilai tersebut berperan penting
dalam membangun solidaritas sosial dan mempererat ikatan kekeluargaan.
Namun, seiring perkembangan zaman serta arus modernisasi, tradisi ini mulai
ditinggalkan oleh banyak kalangan orang Mandailing, terutama mereka yang
tinggal di daerah perkotaan yang cenderung mengadopsi pola hidup
individualistis.

Berbeda dari banyak tempat, di desa Huta Padang, Mandailing Natal, praktik
pokat kahanggi masih terus dilestarikan masyarakatnya. Daerah ini walaupun
telah dihuni oleh dua etnik dan agama yang berbeda yakni Mandailing dan Batak
Toba, agama Islam dan Kristen, namun kekerabatan yang diikat oleh sistem dalian
na tolu yang di dalamnya terdapat unsur kahanggi tetap mereka pertahankan
sebagai penganut system kekerabatan yang sama (Rohman, 2021). Nilai-nilai per-
kahanggi-an masih tetap diamalkan dengan baik. Per-kahanggi-an dalam etnik
Mandailing juga bersifat terbuka. Dalam praktiknya, etnik lain dapat masuk
sebagai bagian per-kahanggi-an dalam kelompok mereka, jika ia bersedia melapor
dan mendaftarkan diri secara adat kepada kelompok kahanggi tertentu. Adapun
kelompok kahanggi yang terdapat di kota Huta Padang di antaranya adalah
kahanggi marga harahap, lubis, nasution dan hasibuan (P. Nasution, 2024).

Pokat kahanggi secara adat dilakukan oleh warga yang telah berumah tangga
dan memiliki tanggung jawab dalam kehidupan sosial masyarakat. Begitu juga di
Huta Padang, setiap anggota par-kahanggi-an dalam melakukan pokat kahanggi
adalah warga yang telah menikah dan dianggap matang secara sosial. Di daerah ini,
pokat kahanggi tidak hanya sekadar tradisi, tetapi juga menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari yang terus dipertahankan. Pokat kahanggi dilaksanakan
dalam setiap agenda sosial seperti siriaon (pesta), misalnya perkawinan, masuk
rumah, kelahiran anak, doa bersyukur atas rezeki yang diperoleh, serta siluluton
(kemalangan) seperti kematian, kecelakaan, dan peristiwa duka lainnya. Selain itu,
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tradisi ini juga berperan dalam menyelesaikan berbagai masalah sosial yang
dihadapi masyarakat. Mantasia Nasution (Wawancara, 15 Februari 2025)
mengungkapkan bahwa pokat kahanggi bagi masyarakat Mandailing memiliki arti
penting dalam menyatukan dan membentuk kebersamaan, memperkuat
solidaritas, serta menumbuhkan nilai-nilai gotong royong dalam kehidupan
bermasyarakat.

“Setiap ada hajat sosial salah satu anggota per-kahanggi-an, maka kami
akan  melakukan  pokat  kahanggi  yaitu  berkumpul  untuk
memusyawarahkan bagaimana agar hajat tersebut dapat terlaksana
dengan baik. Dalam banyak kasus kami memberikan bantuan berupa
materi secara suka rela, namun pikiran dan tenaga wajib kami berikan.”

Secara teknis, proses pokat kahanggi dilaksanakan masyarakat Mandailing
Huta Padang dengan adanya pemberitahuan dari si pemilik hajat atau pekerjaan
kepada salah satu anggota kahanggi terdekat yang disebut sebagai si pandahonon
(si tukang pemberi kabar), lalu ia mengundang kelompok per-kahanggi-an yang
lain untuk datang ke rumah pemilik hajat untuk melakukan musyawarah-mufakat.
Seluruh kelompok kahanggi akan hadir untuk melakukan musyawarah mufakat.
Sebelum pokat kahanggi dilangsungkan, terlebih dahulu seluruh kelompok
kahanggi mendengarkan tujuan dan hajat yang dimiliki tuan rumah. Kemudian
setelah memahami seluruh hajat dan tujuannya mereka akan membentuk
kepanitiaan untuk membagi bidang-bidang tertentu agar pelaksanaan hajat dapat
tercapai dengan efektif.

Pembentukan bidang dalam kepanitiaan kahanggi bersifat dinamis dan
fleksibel, menyesuaikan dengan jenis hajat atau pekerjaan yang akan dilaksanakan.
Jika hajat yang diselenggarakan berupa pesta pernikahan, maka struktur
kepanitiaan akan mencakup berbagai bidang, seperti bidang dapur yang
bertanggung jawab atas konsumsi, bidang panggung yang mengurus dekorasi,
serta bidang pelayanan dan hubungan masyarakat (humas) yang memastikan
kelancaran acara. Khusus bagi tuan rumah, yang dalam hal ini disebut sebagai
suhut, perannya lebih difokuskan pada penyediaan kebutuhan pokok serta aspek
keuangan acara. Namun demikian, dalam praktiknya, anggota kahanggi lainnya
juga turut berkontribusi dengan menyumbangkan materi sesuai dengan
kemampuan masing-masing. Pada beberapa kelompok kahanggi, sistem bantuan
berbasis materi bahkan telah ditentukan secara kolektif, disesuaikan dengan jenis
hajat yang sedang dijalankan oleh anggota yang bersangkutan. Hal ini
menunjukkan bahwa kepanitiaan dalam tradisi kahanggi tidak hanya bersifat
gotong royong, tetapi juga terorganisir secara sistematis untuk memastikan
kelancaran setiap agenda sosial yang diselenggarakan.
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Praktik pokat kahanggi ini merupakan cerminan nilai-nilai gotong royong
yang masih kuat dipegang masyarakat Mandailing. Pelaksanaan tradisi ini, bukan
saja menyumbangkan tenaga namun juga memberikan semangat dan dukungan
moral dalam meringankan beban setiap anggota kahanggi. Ungkapan salumpat
saindege, sa gas-gas sa ria-ria, manat-manat markahanggi yang bermakna senasib
seperjuangan menjadi nilai budaya yang teguh dipertahankan orang Mandailing
dalam menjaga solidaritas di antara mereka khususnya antar kahanggi. Setiap
anggota bertanggung jawab dalam menyelesaikan hajat dan kebutuhan sesama
kahangginya. Dengan begitu, tradisi pokat kahanggi bagi masyarakat Mandailing
tidak hanya sebagai aktivitas fisik, namun juga menjadi simbol kekuatan
solidaritas sosial di antara mereka yang bernilai mulia (Erawadi & Setiadi, 2024).

Sistem Dalian Na Tolu yang menjadi dasar terbentuknya hubungan khusus
antar sesama kahanggi di Mandailing menunjukkan bahwa tradisi lokal memiliki
peran signifikan dalam menciptakan stabilitas, harmoni, dan ketertiban sosial.
Struktur sosial ini tidak hanya mengatur pola interaksi, tetapi juga memperkuat
nilai-nilai kebersamaan, solidaritas, dan tanggung jawab kolektif dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui hubungan ini, setiap individu dalam kelompok kahanggi
didorong untuk bersatu dan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan berbagai
kebutuhan serta permasalahan sosial yang timbul melalui mekanisme
musyawarah mufakat (Pratiwi et al., 2023). Dalam tradisi pokat kahanggi, setiap
keluarga yang tergabung dalam sistem per-kahanggi-an memperoleh perhatian,
dukungan moral, dan bantuan material secara setara dari anggota kelompok
lainnya. Hal ini mencerminkan kuatnya sistem sosial berbasis kekerabatan yang
terus dipertahankan dan diwariskan dari generasi ke generasi dalam masyarakat
Mandailing.

Kelestarian Tradisi Pokat Kahanggi di Huta Padang
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pokat kahanggi masih
dilaksanakan dan dijunjung tinggi oleh masyarakat Mandailing di Huta Padang,
Mandailing Natal. Tradisi ini merupakan bentuk musyawarah antaranggota
kahanggi—kelompok kekerabatan semarga—yang dilakukan setiap kali salah satu
anggotanya memiliki hajat, baik dalam peristiwa bahagia (siriaon) maupun
musibah (siluluton). Berdasarkan wawancara dengan Syukur (Wawancara, 15
Februari 2025), seorang tokoh masyarakat dan sesepuh adat, diketahui bahwa
pokat kahanggi masih dilaksanakan secara aktif hingga saat ini:
“Kami sudah dari dulu begitu. Kalau ada yang mau buat pesta atau ada
kemalangan, pasti semua kahanggi dikabari dan dikumpulkan. Tidak bisa
jalan sendiri-sendiri, karena itu bukan cara orang Mandailing.”
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Tradisi ini dilakukan oleh individu yang telah berumah tangga dan dianggap
matang secara sosial. Mereka dianggap memiliki tanggung jawab terhadap
kehidupan bersama di lingkup kahanggi. Dalam proses pelaksanaannya, si pemilik
hajat menunjuk satu orang dari kahanggi terdekat sebagai “si pandahonon” atau
penyampai kabar. Orang inilah yang bertugas menyampaikan informasi dan
mengundang kahanggi lainnya untuk hadir dalam musyawarabh.

Pada tahap awal, seluruh anggota kahanggi berkumpul di rumah pemilik
hajat untuk melakukan musyawarah. Dalam musyawarah tersebut, tuan rumah
menyampaikan maksud dan bentuk hajatan yang akan diselenggarakan. Setelah
itu, seluruh peserta kahanggi menyepakati bentuk dukungan yang akan diberikan
dan membentuk kepanitiaan. Struktur organisasi ini bersifat fleksibel dan
menyesuaikan dengan jenis kegiatan yang akan dilakukan. Jakfar Nasution
(Wawancara, 15 Februari 2025), salah satu anggota kahanggi menjelaskan:

“Biasanya kalau ada pesta nikah, kami bentuk panitia juga. Ada yang bagian
dapur, panggung, humas. Semuanya disepakati. Kalau tuan rumahnya yang
biayai, kami bantu tenaga. Kalau dia kurang uang, kami kasih materi juga,
tapi tidak dipaksa.”

Diungkapkan pula bahwa bentuk bantuan yang diberikan oleh anggota
kahanggi mencakup tenaga, pikiran, dan materi. Namun yang wajib diberikan
adalah tenaga dan partisipasi, sedangkan materi bersifat sukarela atau
berdasarkan kesepakatan. Dalam beberapa kelompok kahanggi, nominal bantuan
telah ditentukan bersama agar tidak memberatkan salah satu pihak. Rizki Rivaldi
(Wawancara, 15 Februari 2025), anggota generasi muda kahanggi mengatakan:

“Kami yang muda-muda tetap ikut juga. Biasanya bantu bagian angkat-
angkat, dekorasi, atau jaga makanan. Ini juga tempat belajar, biar kami
paham adat dan kebiasaan orang tua dulu.”

Kelestarian Tradisi Pokat Kahanggi di Huta Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pokat kahanggi masih
dilaksanakan dan dijunjung tinggi oleh masyarakat Mandailing di Huta Padang,
Mandailing Natal. Tradisi ini merupakan bentuk musyawarah antaranggota
kahanggi—kelompok kekerabatan semarga—yang dilakukan setiap kali salah satu
anggotanya memiliki hajat, baik dalam peristiwa bahagia (siriaon) maupun
musibah (siluluton).Berdasarkan wawancara dengan Syukur (Wawancara, 15
Februari 2025), seorang tokoh masyarakat dan sesepuh adat, diketahui bahwa
pokat kahanggi masih dilaksanakan secara aktif hingga saat ini:
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“Kami sudah dari dulu begitu. Kalau ada yang mau buat pesta atau ada
kemalangan, pasti semua kahanggi dikabari dan dikumpulkan. Tidak bisa
jalan sendiri-sendiri, karena itu bukan cara orang Mandailing.”

Tradisi ini dilakukan oleh individu yang telah berumah tangga dan dianggap
matang secara sosial. Mereka dianggap memiliki tanggung jawab terhadap
kehidupan bersama di lingkup kahanggi. Dalam proses pelaksanaannya, si pemilik
hajat menunjuk satu orang dari kahanggi terdekat sebagai “si pandahonon” atau
penyampai kabar. Orang inilah yang bertugas menyampaikan informasi dan
mengundang kahanggi lainnya untuk hadir dalam musyawarabh.

Pada tahap awal, seluruh anggota kahanggi berkumpul di rumah pemilik
hajat untuk melakukan musyawarah. Dalam musyawarah tersebut, tuan rumah
menyampaikan maksud dan bentuk hajatan yang akan diselenggarakan. Setelah
itu, seluruh peserta kahanggi menyepakati bentuk dukungan yang akan diberikan
dan membentuk kepanitiaan. Struktur organisasi ini bersifat fleksibel dan
menyesuaikan dengan jenis kegiatan yang akan dilakukan. Jakfar Nasution
(Wawancara, 15 Februari 2025), salah satu anggota kahanggi menjelaskan:

“Biasanya kalau ada pesta nikah, kami bentuk panitia juga. Ada yang bagian
dapur, panggung, humas. Semuanya disepakati. Kalau tuan rumahnya yang
biayai, kami bantu tenaga. Kalau dia kurang uang, kami kasih materi juga,
tapi tidak dipaksa.”

Diungkapkan pula bahwa bentuk bantuan yang diberikan oleh anggota
kahanggi mencakup tenaga, pikiran, dan materi. Namun yang wajib diberikan
adalah tenaga dan partisipasi, sedangkan materi bersifat sukarela atau
berdasarkan kesepakatan. Dalam beberapa kelompok kahanggi, nominal bantuan
telah ditentukan bersama agar tidak memberatkan salah satu pihak. Rizki Rivaldi,
anggota generasi muda kahanggi mengatakan:

“Kami yang muda-muda tetap ikut juga. Biasanya bantu bagian angkat-
angkat, dekorasi, atau jaga makanan. Ini juga tempat belajar, biar kami
paham adat dan kebiasaan orang tua dulu.”

Pembahasan
Pokat Kahanggi sebagai Sarana Pembentukan Karakter Sosial dan Moral
Secara substantif, pokat kahanggi telah berfungsi sebagai wadah internalisasi

nilai-nilai sosial dan moral dalam masyarakat Mandailing. Dalam praktiknya,
setiap individu yang tergabung dalam kahanggi tidak hanya dilatih untuk bekerja
sama, tetapi juga diarahkan untuk memiliki tanggung jawab sosial terhadap
sesama.
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Pada saat yang bersamaan, tradisi pokat kahanggi berfungsi sebagai sarana
pendidikan informal yang berperan dalam mentransmisikan nilai-nilai sosial dan
budaya kepada generasi muda, khususnya anggota keluarga par-kahanggi-an di
Huta Padang. Keterlibatan mereka, baik secara langsung maupun tidak langsung,
memberikan pengalaman belajar yang nyata tentang pentingnya kerja sama,
tanggung jawab, serta soliditas dalam kehidupan bermasyarakat (Rahman et al,,
2025). Melalui partisipasi dalam berbagai kegiatan sosial yang yang didasarkan
pokat kahanggi, generasi muda memperoleh pemahaman mendalam mengenai
norma-norma adat yang diwariskan secara turun-temurun. Oleh karena itu, pokat
kahanggi tidak hanya sekadar dipandang sebagai sebuah tradisi yang harus
dijalankan, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang memiliki peran strategis
dalam membentuk karakter individu dan membangun kesadaran kolektif. Dalam
konteks ini, pokat kahanggi berfungsi sebagai wahana efektif dalam
mentransmisikan nilai-nilai pendidikan akhlak, moral, dan etika kepada generasi
penerus yang akan melanjutkan dan mempertahankan tradisi leluhur di tengah
dinamika sosial yang terus berkembang (Rahardi et al., 2025).

Ditinjau dari perspektif pendidikan karakter, tradisi pokat kahanggi dapat
dipahami sebagai instrumen pendidikan informal yang menanamkan nilai-nilai
kebersamaan dan gotong royong kepada masyarakat. Pendidikan karakter
mencakup aspek moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan
moral), dan moral action (tindakan moral)(Damariswara et al, 2021). Dalam
konteks pokat kahanggi, masyarakat Mandailing diajarkan untuk memahami
pentingnya musyawarah (moral knowing), merasakan empati terhadap sesama
anggota kahanggi yang memiliki hajat atau kesulitan (moral feeling), serta
mewujudkan nilai-nilai tersebut melalui partisipasi aktif dalam kerja kolektif
(moral action)(Rambe & Alfikri, 2022). Dengan demikian, tradisi ini berperan
sebagai sarana pendidikan nilai yang secara turun-temurun membentuk karakter
gotong royong dan kebersamaan dalam komunitas (Susanti, 2022).

Teori modal sosial dari Bourdieu dan Putnam juga relevan dalam memahami
bagaimana pokat kahanggi membentuk karakter kerjasama. Modal sosial, yang
mencakup kepercayaan, norma, dan jaringan sosial, menjadi fondasi utama dalam
interaksi masyarakat Mandailing. (Rohman et al., 2024) Tradisi ini mengandalkan
rasa saling percaya antaranggota kahanggi, norma kebersamaan, serta jaringan
sosial yang kuat dalam sistem dalian na tolu. Putnam menekankan bahwa modal
sosial yang tinggi berkontribusi terhadap efektivitas kerjasama dalam masyarakat
(Rajab, 2022). Oleh karena itu, keberlangsungan pokat kahanggi di Huta Padang
mencerminkan tingginya modal sosial yang masih dijaga dan diwariskan, yang
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pada gilirannya memperkuat stabilitas sosial dan ketahanan komunitas di tengah
heterogenitas etnik di wilayah tersebut.

Parsons dengan teori fungsionalisme strukturalnya juga melihat tradisi
semacam pokat kahanggi ini berfungsi sebagai mekanisme integrasi sosial yang
mempertahankan harmoni dan keseimbangan dalam masyarakat. Parsons
berpendapat bahwa sistem sosial terdiri dari berbagai institusi yang memiliki
fungsi spesifik dalam menjaga stabilitas sosial. Dalam hal ini, pokat kahanggi
berperan sebagai institusi sosial yang mengatur bagaimana individu dan kelompok
berinteraksi melalui musyawarah dan gotong royong. Dengan adanya pembagian
tugas dalam pelaksanaan hajat sosial, setiap individu memiliki peran spesifik yang
harus dijalankan demi mencapai tujuan bersama. Hal ini menunjukkan bahwa
pokat kahanggi bukan hanya praktik budaya, tetapi juga sistem sosial yang
memungkinkan masyarakat Mandailing mempertahankan solidaritas dan
keteraturan sosial.

Temuan ini menunjukkan bahwa pokat kahanggi di Huta Padang bukan
sekadar tradisi lokal, tetapi juga mekanisme sosial yang berfungsi dalam
membentuk karakter individu dan komunitas secara lebih luas. Melalui pendidikan
karakter yang tertanam dalam praktik ini, modal sosial yang tinggi, serta fungsi
integratif dalam sistem sosial, tradisi pokat kahanggi menjadi bagian penting
dalam mempertahankan identitas budaya serta membangun ketahanan sosial di
tengah perubahan zaman. Dengan demikian, pelestarian tradisi ini memiliki
implikasi besar dalam penguatan karakter gotong royong dan kebersamaan dalam
masyarakat multietnik di Huta Padang.

Peran Pokat Kahanggi dalam Membentuk Karakter Individu dan Kelompok

Tradisi pokat kahanggi masih menjadi nilai fundamental dalam membangun
karakter gotong royong masyarakat Mandailing, khususnya di Huta Padang.
Berdasarkan wawancara dengan Syukur selaku tokoh masyarakat, pokat kahanggi
telah diwariskan secara turun-temurun sebagai mekanisme sosial yang
meneguhkan kebersamaan (R. Pulungan et al., 2018). Syukur menegaskan bahwa
setiap anggota kahanggi memiliki tanggung jawab kolektif terhadap berbagai
peristiwa sosial, baik yang bersifat kebahagiaan seperti pesta pernikahan maupun
yang bersifat musibah seperti kematian. Nilai ini mencerminkan eratnya ikatan
sosial dan moralitas dalam komunitas Mandailing yang masih bertahan di era
modern.

Jakfar Nasution, yang juga merupakan anggota kahanggi, menambahkan
bahwa tradisi ini tidak hanya sebatas ritual sosial, tetapi juga berfungsi sebagai
sarana pengambilan keputusan bersama. Dalam praktiknya, semua anggota
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kahanggi berkumpul untuk mendiskusikan berbagai hal yang berkaitan dengan
kehidupan sosial mereka. Keputusan-keputusan yang diambil tidak hanya
mempertimbangkan kepentingan individu, tetapi juga kemaslahatan seluruh
anggota kahanggi. Hal ini menunjukkan bahwa pokat kahanggi mengajarkan
prinsip musyawarah yang selaras dengan nilai-nilai demokrasi dan kesetaraan
sosial.

Senada dengan pernyataan sebelumnya, Rizki Rivaldi selaku anggota
kahanggi menekankan bahwa kebersamaan dalam pokat kahanggi tetap terjaga
meskipun zaman terus berkembang. Bahkan dalam acara yang berskala kecil,
mereka tetap menerapkan kebiasaan bermusyawarah dan berbagi tanggung
jawab. Keterlibatan setiap anggota dalam pelaksanaan tradisi ini membentuk rasa
memiliki dan kepedulian terhadap sesama, sehingga memperkuat karakter gotong
royong yang menjadi ciri khas masyarakat Mandailing.

Observasi dan dokumentasi yang dilakukan menunjukkan bahwa pokat
kahanggi berfungsi sebagai alat kontrol sosial yang memperkuat solidaritas di
antara anggota komunitas. Hal ini terlihat dalam berbagai kegiatan, seperti gotong
royong dalam persiapan pesta adat, pemakaman, dan berbagai aktivitas sosial
lainnya. Dengan demikian, pokat kahanggi tidak hanya berfungsi sebagai sistem
tradisional dalam pengambilan keputusan, tetapi juga sebagai mekanisme efektif
dalam membentuk individu yang bertanggung jawab secara sosial dan kolektif.

Berdasarkan teori struktural-fungsionalisme Talcott Parsons, pokat kahanggi
dapat dipahami sebagai salah satu institusi sosial yang berperan dalam menjaga
stabilitas dan keteraturan masyarakat Mandailing. Tradisi ini mencerminkan nilai-
nilai pattern maintenance, yaitu bagaimana norma dan kebiasaan yang diwariskan
secara turun-temurun mampu menjaga keharmonisan dalam komunitas
(Purwandhanto et al, 2025). Dalam konteks ini, pokat kahanggi tidak hanya
membangun karakter individu yang bertanggung jawab, tetapi juga memastikan
keberlanjutan nilai gotong royong dalam sistem sosial yang lebih luas (Ridwan et
al., 2024).

Lebih lanjut, dari perspektif teori modal sosial Pierre Bourdieu, pokat
kahanggi berperan dalam memperkuat modal sosial masyarakat Mandailing.
Bourdieu menyatakan bahwa modal sosial mencakup jaringan sosial, kepercayaan,
dan norma yang memfasilitasi tindakan kolektif. Dalam hal ini, pokat kahanggi
memperkuat hubungan antarkeluarga dan komunitas dengan membentuk ikatan
sosial yang didasarkan pada kepercayaan dan kesepakatan bersama. Praktik
musyawarah dalam pokat kahanggi juga mencerminkan nilai demokratis yang
menjunjung tinggi kebersamaan dalam mengambil keputusan.
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Dari perspektif pendidikan karakter, pokat kahanggi mencerminkan
penerapan nilai-nilai kearifan lokal dalam membentuk karakter individu dan
komunitas. Menurut Lickonea, pembentukan karakter individu tidak hanya terjadi
di lingkungan formal seperti sekolah, tetapi juga dalam interaksi sosial yang
berbasis budaya (Jakandar et al, 2025). Pokat kahanggi sebagai bagian dari
kearifan lokal masyarakat Mandailing berfungsi sebagai sarana pendidikan
karakter yang mengajarkan nilai kerja sama, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial, yang sejalan dengan konsep pendidikan karakter berbasis masyarakat
(Adinugraha, 2019).

Selain itu, dalam konteks modernisasi, tradisi pokat kahanggi membuktikan
bahwa nilai-nilai budaya dapat beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa
kehilangan esensinya. Hal ini sesuai dengan pandangan Geertz mengenai
interpretive culture, yang menekankan bahwa budaya bukanlah sesuatu yang
statis, melainkan terus berkembang mengikuti dinamika sosial (Mulasi et al,
2023). Dalam kasus masyarakat Huta Padang, pokat kahanggi tetap bertahan
sebagai mekanisme sosial yang relevan, meskipun masyarakat telah mengalami
berbagai perubahan akibat modernisasi.

Pokat Kahanggi sebagai Alat Kontrol Sosial dan Demokrasi Lokal
Tradisi pokat kahanggi dalam masyarakat Mandailing di Huta Padang
memiliki makna yang sangat dalam dan strategis, tidak hanya sebagai praktik
budaya, tetapi juga sebagai instrumen penting dalam menjaga tatanan sosial dan
demokrasi lokal. Dalam konteks ini, pokat kahanggi dapat dipahami sebagai suatu
mekanisme sosial yang melekat dalam sistem kekerabatan, yang menjalankan
fungsi pengawasan sosial secara kolektif dan memungkinkan setiap individu untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pengambilan keputusan komunitas.
Sistem Musyawarah Sebagai Wujud Demokrasi Partisipatif
Salah satu aspek utama yang menunjukkan fungsi demokratis dari pokat
kahanggi adalah pelaksanaan musyawarah secara terbuka. Dalam forum ini,
semua anggota kahanggi yang terlibat, terutama mereka yang sudah
menikah dan dianggap matang secara sosial, diberikan ruang yang setara
untuk mengemukakan pendapat. Tidak ada pembedaan kekuasaan secara
hierarkis yang memaksakan kehendak, sehingga proses pengambilan
keputusan berlangsung secara kolektif, melalui kesepakatan bersama.
Praktik ini mencerminkan prinsip-prinsip demokrasi partisipatif, di mana
semua anggota memiliki suara yang dihargai dan keputusan diambil
berdasarkan konsensus, bukan dominasi mayoritas.
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Fungsi Kontrol Sosial yang Efektif dan Berbasis Budaya

Selain aspek demokrasi, pokat kahanggi juga menjalankan peran sebagai
alat kontrol sosial dalam komunitas. Tradisi ini menanamkan tanggung
jawab moral dan sosial terhadap sesama anggota kahanggi melalui
keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan sosial, baik dalam peristiwa suka
maupun duka. Jika ada anggota yang tidak memenuhi tanggung jawabnya
atau bersikap abai terhadap kesepakatan bersama, ia akan dikenai sanksi
sosial secara tidak langsung, seperti kehilangan kepercayaan, rasa malu,
atau dikucilkan dalam pengambilan keputusan selanjutnya. Sistem
pengawasan ini bekerja bukan melalui aturan tertulis, tetapi melalui norma
adat dan nilai-nilai kekerabatan yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Oleh karena itu, keberfungsian kontrol sosial dalam tradisi ini
sangat kuat karena didukung oleh relasi emosional, rasa memiliki, dan
kesadaran kolektif terhadap pentingnya kebersamaan.

Kepemimpinan Kolektif dan Fleksibel

Kepemimpinan dalam pokat kahanggi tidak bersifat struktural atau
permanen, melainkan fungsional dan fleksibel. Siapa yang memimpin
ditentukan oleh kebutuhan kegiatan, kemampuan individu, dan
kesepakatan kelompok. Dalam banyak kasus, bahkan individu yang lebih
muda bisa menjadi koordinator jika ia dinilai mampu. Hal ini
mencerminkan nilai kepemimpinan kolektif yang adaptif dan terbuka,
sekaligus menandakan bahwa kekuasaan tidak terkonsentrasi pada
individu atau kelompok tertentu. Model kepemimpinan seperti ini
mendukung prinsip kesetaraan dan kepercayaan bersama dalam
pengelolaan kehidupan sosial. Masyarakat tidak tergantung pada satu tokoh
sentral, tetapi saling bergantung dan saling memperkuat dalam
menjalankan fungsi-fungsi sosial.

Pendidikan Sosial dan Pelestarian Budaya Demokratis

Melalui praktik pokat kahanggi, masyarakat Mandailing juga melakukan
proses pembelajaran sosial yang berkelanjutan. Generasi muda yang
terlibat dalam kegiatan ini secara perlahan memahami pentingnya kerja
sama, tanggung jawab kolektif, dan etika sosial. Proses ini menjadi sarana
pendidikan informal yang memperkenalkan nilai-nilai demokrasi, seperti
mendengar, berdiskusi, dan mengambil keputusan bersama, sejak usia dini.
Tradisi ini bukan hanya mempertahankan kebudayaan lokal, tetapi juga
melatih keterampilan sosial dan kepemimpinan komunitas. Oleh karena itu,
pokat kahanggi memiliki kontribusi besar terhadap pembangunan karakter
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masyarakat, terutama dalam memperkuat nilai gotong royong, solidaritas,
dan rasa tanggung jawab terhadap sesama.

Ketahanan Sosial di Tengah Dinamika Modernisasi

Di tengah arus modernisasi dan meningkatnya kecenderungan
individualisme, tradisi pokat kahanggi tetap bertahan sebagai salah satu
pilar ketahanan sosial masyarakat Mandailing. Keterlibatan aktif dalam
musyawarah dan kegiatan sosial kahanggi menjadikan masyarakat lebih
tangguh dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, seperti
perpecahan sosial, konflik internal, atau kesenjangan ekonomi. Dalam
konteks ini, pokat kahanggi berfungsi sebagai sistem sosial yang adaptif. la
tidak kaku terhadap perubahan, tetapi justru mampu bertransformasi
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai dasar yang menjadi landasannya.
Tradisi ini menjadi pengingat bahwa prinsip demokrasi, keadilan, dan
kesetaraan dapat tumbuh dan berkembang dari akar budaya lokal, bukan
semata dari sistem formal negara.

D. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi pokat kahanggi dalam
masyarakat Mandailing di Huta Padang berfungsi lebih dari sekadar warisan
budaya; ia menjadi mekanisme sosial yang mengatur kehidupan bermasyarakat
secara kolektif dan demokratis. Tradisi ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai
gotong royong, musyawarah, dan tanggung jawab sosial ditanamkan melalui
praktik kekerabatan yang hidup dan dinamis. Melalui pokat kahanggi, masyarakat
membentuk solidaritas, memperkuat ikatan sosial, serta menanamkan pendidikan
karakter secara informal, khususnya kepada generasi muda. Tradisi ini juga
membuktikan bahwa sistem sosial lokal mampu menjadi instrumen demokrasi
yang partisipatif, egaliter, dan adaptif di tengah perubahan zaman.

Namun, dalam proses pelaksanaan penelitian ini terdapat sejumlah
keterbatasan yang patut dicermati. Dari sisi metodologis, penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan observasi, tetapi
jumlah informan yang terbatas membuat temuan belum sepenuhnya
mencerminkan keragaman perspektif masyarakat, terutama dari kalangan
perempuan, anak muda, dan kelompok marginal lainnya. Tantangan lain muncul
selama proses pengumpulan data di lapangan, seperti sulitnya menjadwalkan
pertemuan dengan informan karena kesibukan mereka dalam kegiatan adat, serta
sifat musyawarah yang spontan dan tidak terjadwal, sehingga peneliti harus
menyesuaikan dengan kondisi yang tidak selalu ideal. Di luar itu, faktor eksternal
seperti pengaruh modernisasi, migrasi, serta perubahan nilai dalam masyarakat
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juga menjadi variabel yang dapat memengaruhi keberlanjutan praktik pokat
kahanggi, tetapi belum dieksplorasi secara mendalam dalam penelitian ini.

Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan agar lebih memperluas cakupan
wilayah studi dan melibatkan informan dari berbagai latar belakang yang lebih
beragam, termasuk generasi muda dan perempuan, guna mendapatkan gambaran
yang lebih inklusif tentang dinamika pokat kahanggi. Penggunaan metode
campuran (mixed methods) juga dapat dipertimbangkan untuk melengkapi
kekuatan data kualitatif dengan data kuantitatif guna menangkap persepsi dan
tingkat partisipasi masyarakat secara lebih terukur. Selain itu, studi komparatif
antar budaya lokal yang memiliki tradisi serupa juga penting dilakukan untuk
menggali kekhasan dan potensi model demokrasi partisipatif berbasis kearifan
lokal di Indonesia. Dengan demikian, temuan-temuan ke depan diharapkan tidak
hanya memperkaya khazanah akademik, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
bagi pelestarian budaya dan penguatan praktik sosial yang relevan dan
kontekstual dalam pembangunan masyarakat.
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